
21 

DAFTAR PUSTAKA 

Anonimous. 2010. Calving School Handbook. Beef Cattle Sciences, Oregon State 

University. 

Anonimous. 2012. Kebidanan (EutosiadanDistokia). http://widyatan.com. 

Diaksestanggal 09 Juni 2015. 

Arthur, GH, DE. Noakes and H. Pearson. 2000. Veterinary Reproduction and 

Obstertics.BailliereTindall. London, England. 

Cady, R,A. (Tanpa tahun). Dystocia-difficult calving,what it costs and how to 

avoid it “dairy itergrated reproductive management”. University Of New 

Hampshire  

cybex.pertanian.go.id  diakses pada tanggal 10 oktober 2015 

Frandson,RD.1995. AnatomidanFisiologiTernak.Gajah Mada University press. 

Hafez, ESE. (Ed). 2000. Reproduction In Farm Animal. 7
th

 Ed. Philadelphia: 

Lippincott Williams & Wilkins. 

Hardopranjoto, S. 1995. IlmuKemajiranpadaTernak.Airlangga University Press. 

Hayati, S, Yuniardi dan A. Gozali, A.2002. Hubungan Antra Pre-Partum Bpndy 

Conditioning Score Dengan Panjangnya Puncak Laktasi Sapi Perah FH di 

BPT-HMT batu raden. Jurnal Peternakan Halaman 39-46 Fakultas 

Peternakan Universitas Jendral Soedirman. Purwokerto. 

Ihsan, N. 2010. Ilmu Reproduksi Ternak Dasar. Universitas Brawijaya Press. 

Malang 

Indrawati R. Inseminasi Buatan Dan Manajemen Reproduksi Sapi Perah. 

Makalah. http://bbppbatu.bppsdmp.pertanian.go.id/ 

Jackson, P, G. 2007. Handbook ObstetrikVeteriner.Edisi ke-

2.DiterjemahkanolehArisJunaidi.GadjahMada University 

Press.Yogyakarta. 

Laing, JA., WJB. Morgan and WC. Wagner. 1998. Fertility and Infertility in 

Veterinary Practice. BailliereTindall. London, England. 

Morrow, D.A. 1980. Current TheraphyInTheriogenology. Diagnosis, Treatment 

and Prevention of Reproductive Diseases In Animal. W.B Saunders 

Company. Philadelphia, London. 

Mahaputra, L., dkk. 2011. IlmukebidananVeteriner. Airlangga University press. 

http://widyatan.com/
http://bbppbatu.bppsdmp.pertanian.go.id/


22 
 

Mee, J. (Tanpa tahun). Prevalence and risk factors for dystocia in dairy cattle. 

Teagasc, Animal and Bioscience Research Departement, Animal & 

grassland research and innovacition centre. Moorepark, feromoy, co. Cork, 

ireland. 

Norman, S. 2009. The Management of Dystocia in Cattle. Charles Sturt 

University. 

Purohit, G.N., Solanki, K., Shekhar, C., Yadav, S.P. 2012. Prespectives of Fetal 

Dystocia in Cattle and Buffalo. Veterinary Science Development 2012; 

volume 2;e8. 

Putro, P.P., Prihatno, S.A., Setiawan, E.M.N. 2012.Petunjuk Praktikum 

Ruminansia I Blok1 15. Bagian Reproduksi dan Kebidanan. Fakultas 

Kedokteran Hewan UGM : Yogyakarta 

Ratnawati, D. Pratiwi, WC. Affandhy, L. S. Grati. 2007. Penanganan Gangguan 

Reproduksi pada Sapi Potong. Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Peternakan. Bogor  

Rodenburg, J. 2004. Body conditioning score of dairy cattle. Agriculture of food 

ontario 

Siregar, S. 1998. SapiPerah, Jenis, Teknik Pemeliharaan dan Analisis Usaha. 

Penebar Swadaya, Jakarta. 

Triaksono, N. 2009. Penyakit metabolik pada sapi perah-dampaknya terhadap 

respon kekebalan dan penyakit-penyakit lain. Continuing education PDHI 

jatim 2. Malang 

Toelihere, M.R. 1979. Ilmu Kebidanan dan Kemajiran. Penerbit Angkasa. 

Bandung. 

Toelihere, M.R. 1995. Fisiologi Reproduksi Ternak . Penerbit Angkasa. Bandung. 

Webster, J. 1987. Understaning The Dairy Cow. BSP Professional Book. Oxyford 

London. Edinburg. 


